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ABSTRAK 

Negara demokrasi melibatkan masyarakat dalam suatu 

perencanaan maupun dalam partisipasi politik, aspek penting dari 

sebuah demokrasi yaitu adanya partisipasi politik antara lain dengan 

jalan memilih pemimpin negara. Partisipasi politik warga dalam 

pemilu, khususnya dalam pemberian suara (voting) sangat mutlak 

dibutuhkan. Namun kenyataannya masyarakat belum menunjukan 

tingkat partisipasi dalam pemilu dilihat dari tingkat kesadaran 

masyarakat untuk berpartisipasi itu belum begitu ideal dan 

masyarakat dalam memilih calon wakil-wakilnya yang akan mereka 

pilih itu tidak di dasarkan oleh pengetahuan yang baik. Dengan 

demikian mereka tidak mengetahui secara mendalam tentang siapa-

siapa saja orang yang memimpin. Asumsinya karena pemberdayaan 

politik yang dilakukan terhadap masyarakat itu tidak dilakukan oleh 

komponen politik, tugas dan fungsi pemberdataan politik itu ada 

pada partai politik, tetapi partai politik belum menjalankan 

fungsinya, sehingga fungsi itu dijalankan oleh Organisasi-organisasi 

non formal yang dalam hal ini adalah Kesatuan Perempuan Lampung 

Utara (Kepal Utara). Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu 

adanya Strategi Pemberdayaan politik. Pemberdayaan politik 

diartikan sebagai pemberian kesempatan yang sama kepada semua 

warga masyarakat, termasuk kesetaraan gender, agar dapat 

berpartisipasi dan memiliki hak yang sama di dalam setiap 

pengambilan keputusan politik, terutama di dalam kebijakan 

pembangunan. Sebagaiman peneliti melakukan penelitan di 

Kecamatan Kotabumi Selatan. Penelitian ini mengungkap apa saja 

strategi Kesatuan Perempuan Lampung Utara (Kepal Utara) dalam 

meningkatkan partisipasi politik perempun dalam pemilu di 

Kecamatan Kotabumi Selatan. Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui Strategi Kepal Utara dalam melakukan pemberdayaan 

politik perempuan di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(Desckriptif Reseach) yang dilakukan oleh Kepal Utara dengan 

penelitian dan partisipan yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini 

adalah deskriptif analisis. Hasil temuan penelitian bahwa strategi 
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pemberdayaan yang dijembatani Kepal Utara dalam pemberdayaan 

politik perempuan melalui beberapa strategi yaitu penyadaran, 

pendayaann, dan pengkapasitasan. dengan disertai strategi 

pendekatan Mezzo yaitu pendekatan kelompok untuk melakukan 

pemberdayaan di bidang politik perempuan. Strategi pemberdayaan 

tersebut dibilang sudah cukup baik untuk memberi wawasan 

mengenai politik kepada para perempuan di Kecamatan Kotabumi 

Selatan. Dilihat dari meningkatnya kesadaran para perempuan dalam 

menggunakan hak suara mereka dalam pemilu. 

 

Kata Kunci:  Kesatuan Perempuan Lampung Utara, Pemberdayaan 

Politik Perempuan,  
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MOTTO 

 

                                 

    

Artinya: “dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya dengan cara yang ma’ruf, tetapi para suami 

mempunyai kelebihan diatas mereka” 

(Q.S AL-Baqarah: 228) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memulai penyusunan dalam skripsi ini, akan 

terlebih dahulu menjelaskan makna dalam judul yang akan 

disampaikan untuk mempermudah bagi pembaca mengetahui 

maksud dan tujuan dalam penegasan judul ini, sehingga 

penegasan ini lebih fokus dan tidak menimbulkan kekeliruan 

maka penulis memberikan batasan terhadap pengertian judul 

tersebut. Adapun judul Skripsi ini adalah: “Strategi Kesatuan 

Perempuan Lampung Utara (KEPAL UTARA) Dalam 

Pemberdayaan Politik Perempuan Di Kotabumi Lampung 

Utara”. Sebelum melanjutkan pembahasan terlebih dahulu 

akan dijelaskan secara singkat arti atau definisi yang 

terkandung didalamnya secara terperinci agar dapat dimengerti 

dan memahami judul skripsi ini. 

Strategi adalah langkah-langkah atau tindakan tertentu 

yang dilaksanakan demi tercapainya suatu tujuan atau penerima 

manfaat yang dikehendaki.1 Startegi juga adalah sebuah 

alternatif yang diharapkan dapat memecahkan masalah dengan 

upaya membangun atau mengembangkan.2 Menurut quinn, 

strategi dapat diartikan merupakan pola atau rencana yang 

mengintegrasikan tujuan, kebijakan dan aksi utama dalam 

hubungan yang kobersif.3 

Berdasarkan pengertian tersebut peneliti menyimpulan 

bahwa strategi dalam penelitian ini adalah suatu cara yang 

digunakan oleh orang maupun kelompok untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah direncanakan. Seperti yang dilakukan oleh 

Kepal Utara dalam melakukan pemberdayaan politik 

                                                           
1Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Persepektif Kebijakan Publik, (Bandung, Alfabeta, 2015), 167. 
2 Sunyono Usman, Pengembangan dan Pemberdyaan Masyarakat, 

(Yogyakarta: Pusat Pelajar, 2006), 44. 
3 Sukristono, Perencanaan Strategi Bank. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1992), 1. 
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perempuan dengan melaksanakan kegiatan penyadaran untuk 

meningkatkan partisipasi politik perempuan dalam menentukan 

hak pilihnya pada pemilihan umum (pemilu).  Dengan 

menggunakan strategi pemberdayaan yang didukung dengan 

tahapan pemberdayaan masyarakat yaitu penyadaran, 

pengkapasitasan dan pendayaan. 

Kesatuan Perempuan Lampung Utara (Kepal Utara) 

berada di Kecamatan Kotabumi Selatan Lampung Utara adalah 

salah satu yang bergerak melakukan banyak aktivitas 

pemberdayaan untuk masyarakat khusus permepuan, dengan 

melakukan pemberdayaan di bidang politik yang bertujuan 

untuk membangkitkan kesadaran politik. 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu 

sendiri, dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan 

kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 

mengembangkannya selanjutnya, upaya tersebut diikuti dengan 

memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat 

itu sendiri.
4
 Pemberdayaan hakikatnya adalah mengubah 

prilaku masyarakat, dari cara berfikir pengetahuan dan 

pemahamanya, selanjutnya diharapkan memiliki sikap yang 

positif untuk mengubah dan mewujudkan dalam prilaku nyata 

sebagai bentuk usaha untuk mengubah prilaku ke arah yang 

lebih baik.
5
 

Politik diartikan sebagai suatu cara yang dipakai untuk 

mewujudkan tujuan.
6
 Politik menurut ilmu politik, adalah 

bermacam-macam kegiatan dalam suatu sistem politik (atau 

negara) yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan itu. 

Pengambilan keputusan (descision making) apakah yang 

menjadi tujuan dari sistem politik itu menyangkut seleksi antara 

                                                           
4Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat  

Dalam Persefektif Kebijakan Publik...., 53. 
5 Oos M.Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global, (Alfabeta: 

Bandung, 2013), 115. 
6Inu Kencana Syafeiie, Ilmu Politik, edisi 2, (Jakarta: Renika Cipta, 

2019),  9. 
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beberapa alternatif dan penyusunan skala prioritas dari tujuan 

yang telah dipilih.
7
 

Perempuan didefinisikan oleh lesswell dalam buku 

karangan Remiswal adalah pengetahuan dan kesadaran, baik 

secara sadar atau tidak sadar bahwa seseorang masuk dalam 

golongan jenis kelamin.
8
 Perempuan merupakan makhluk 

lemah lembut dan penuh kasih sayang karena perasaannya yang 

halus. Secara umum sifat perempuan yaitu keindahan, 

kelembutan serta rendah hati dan memilihara. Demikian 

gambaran perempuan yang sering terdengar di sekitar kita. 

Perbedaan secara anatomis dan fisikologi menyebabkan pula 

perbedaan pada tingkah lakunya, dan timbul juga dalam hal 

kemampuan, selektif terhadap kegiatan-kegiatan internasional 

yang bertujuan dan terarah dengan kodraf perempuan.9 

Politik perempuan yang dimaksud dalam skripsi ini ialah 

kaum perempuan yang mempunyai kebijakan, kekuatan dan 

kemampuan pengambilan keputusan dibidang politik dalam 

meningkatkan partisipasi memilih di Kotabumi Selatan, Desa 

Tanjung Aman Lampung Utara. Pemberdayaan Politik 

Perempuan dapat diartikan memampukan perempuan 

menggunkan potensi yang dimilikinya untuk kepenting 

bersosialisai sebesar apapun potensi tersebut.10 

Adapun Pemberdayaan Politik Perempuan dalam skripsi 

ini adalah suatu aktivitas yang dilaksankan untuk membangun 

kesadaran dalam berpartisipasi politik dengan menanamkan 

pengetahuan politik melalui kegiatan Penyadaran, penyuluhan, 

Seminar dan diskusi-diskusi dengan tujuannya meningkatkan 

kesadaran untuk berpartisipasi politik dalam bentuk partisipasi 

memilih.  

 

                                                           
7Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), 8. 
8Remiswal, Menggugat Partisipasi Gender Di Lingkungan Komunitas 

Lokal, (Yogyakarta: Graha II, 2019), 12. 
9PengertianPerempuan,lihatdi:http:/tulisaterkini.com/artikel/artikel-

ilmiah/9200-pengertian-perempuan.html,diunduh tanggal 15 Desember 2020. 
10Yurni Satriac, at al, Pemberdayaan Perempuan dan Kesetaraan 

Gender, (Jakarta: 2000), 4. 
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Secara  Oprasional  yang  dimaksud  “Strategi  Kesatuan  

Perempuan  Lampung  Utara (Kepal Utara) Dalam 

Pemberdayaan Politik Perempuan di Kotabumi Lampung 

Utara” adalah suatu studi  tentang  implementasi tugas-tugas 

dan kewajiban Kepal Utara dalam membangun partisipasi 

politik, sehingga meningkatkan partisipasi politik perempuan 

dalam memilih dengan cara memberikan pengetahuan politik 

atau membangun kesadaran politik.  Berangkat dari  strategi 

yang  akan dilihat terkait dengan langkah-lakah yang dilakukan 

oleh Kepal Utara untuk pemberdayaan politik yang dilakuakan 

yaitu melalui penyuluhan sebagai media menjadikan dirinya 

berdaya dan mandiri serta paham terhadap hak-hak mereka 

untuk  menyalurkan suara, menentukan calon pemimpin. 

Dimana Strategi pemberdayaan  politik yang dilakukan berupa 

penyuluhan, Diskusi-diskusi dengan masyarakat, khususnya 

perempuan yang dibina oleh Kepal Utara di Kecamatan 

Kotabumi Selatan Lampung Utara. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Negara demokrasi melibatkan masyarakat dalam suatu 

perencanaan maupun dalam partisipasi politik, aspek penting 

dari sebuah demokrasi yaitu adanya partisipasi politik antara 

lain dengan jalan memilih pemimpin negara. Tindakan ini salah 

satunya mencangkup seperti memberikan suara dalam 

pemilihan umum, partisipasi politik dan pemilu sangatlah 

penting sehingga partisipasi rakyat dalam politik sangatlah 

mutlak dibutuhkan. 

Partisipasi politik merupakan salah satu tolak ukur 

berjalannya demokrasi di sebuah negara. Logika yang dibangun 

adalah semakin tinggi tingkat dan intensitas partisipasi politik 

warga di sebuah negara maka akan semakin demokratis negara 

tersebut. Salah satu bentuk partisipasi politik yang penting 

adalah partisipasi politik warga dalam pemilu. hal ini karena 

pemilu merupakan instrumen transformasi kedaulatan, melalui 

pemilu memilih wakil atau orang yang akan duduk di badan 

eksekutif atau legislatif, yang memiliki kewenangan untuk 
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menentukan kebijakan publik yang akan mengenal seluruh 

warga. dengan demikian partisipasi politik warga dalam pemilu, 

khususnya dalam pemberian suara (voting) menjadi sangat 

penting bagi demokrasi.
11

 

Menurut Miriam Budiarjo partisipasi politik adalah 

kegiatan seseorag untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan 

politik, antara lain dengan jalan memilih pimpinan negara yang 

secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan 

pemerintah (public policy).12 Undang-undang Pemilu No. 23 

Tahun 2003 memberikan kesempatan kepada semua warga 

negara yang telah memenuhi persyaratan untuk turut 

berpartisipasi politik.13 Dalam Undang-Undang Dasar, 

sebenarnya tidak ada larangan bagi wanita Indonesia untuk 

berpartisipasi dalam segala bidang. Dalam beberapa pasal yang 

terkait dengan persoalan hak asasi, tidak pernah ditemui 

perkataan yang membedakan jenis kelamin seseorang, tetapi 

istilah yang digunakan ialah warganegara. Dalam pasal 27 

Undang-Undang Dasar 1945 secara jelas disebut bahwa tiap-

tiap warga negara berhak untuk mendapat pekerjaan yang layak 

serta memiliki kedudukan yang setara di hadapan hukum. 

Begitu juga tentang persyaratan menjadi presiden, tidak pernah 

ada dicantumkan syarat yang membatasi hak wanita untuk 

menjadi pemimpin. Perkara ini dijelaskan dalam pasal 6 ayat 1 

UUD 1945 “Presiden ialah warganegara Indonesia”. Pasal di 

atas mengandung dua ketentuan yang bersifat umum, pertama, 

wanita dibolehkan menjadi presiden atau pemimpin politik dan 

kedua, kedudukan wanita dan lelaki adalah setara di hadapan 

undang-undang. Dengan demikian, berlandaskan hal tersebut 

seharusnya tidak ada tindakan diskriminasi terhadap peranan 

sosial dan politik kaum wanita.14 Oleh karenanya masyarakat 

                                                           
11Ariska Warganegara, et. al. Partisipasi  Pemilih  Dalam  Pemilihan  

Umum  Di  Provinsi Lampung (Bandar Lampung: pusaka media, 2019), 1. 
12Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), 367. 
13Undang-Undang Pemilu No. 23 Tahun 2003. 
14Yusuf Fadli, Islam, Perempuan dan Politik: Argumentasi Keterlibatan 

Perempuan dalam Politik di Indonesia Pasca Reformasi, Jurnal of Government and 
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tidak dapat dipisahkan dengan pemilu karena merupakan satu 

kesatuan yang utuh  menjadi faktor utama dan penentu berjalan 

suksesnya sebuah pelaksanaan pemilu. Realita dalam politik 

bahwa sasaran dalam konteks pemilihan adalah perempuan 

lebih menjadi sasaran kampanye karena dipandang makhluk 

yang lemah. 

Perempuan dianggap sebagai sosok yang lebih 

mengutamakan perasaan dibandingkan dengan rasionalitas. 

Perempuan dianggap mahluk lemah yang tidak mampu 

memimpin dan ikut campur dalam kebijakan, berpartisipasi, 

termasuk dalam berpolitik.15 Hal ini sejalan dengan hadirnya 

Budaya Patriarki memosisikan perempuan pada peran-peran 

domestik seperti peran pengasuh, pendidik, dan penjaga moral. 

Sementara itu, peran laki-laki sebagai kepala rumah tangga, 

pengambilan keputusan, dan pencari nafkah. Perpanjang dari 

berbagai peran yang dilekatkan pada perempuan tersebut maka, 

arena politik yang sarat dengan peran pengambilan kebijakan 

terkait erat dengan isu-isu kekuasaan identik dengan dunia laki-

laki. Apabila perempuan masuk ke panggung politik kerap 

dianggap sesuatu yang kurang lazim atau tidak pantas bahkan 

arena politik dianggap dunia keras, sarat dengan persaingan 

bahkan terkesan sangat ambisius.16 

Permasalahan yang ada juga menjadikan masyarakat 

takberdaya mudahnya dipengaruhi oleh kepentingan-

kepentingan antara lain kepentingan finansial (money politic). 

Tantangan dalam pemilu adalah maraknya praktek politik uang 

(money politic) yang berlangsung hampir di seluruh tingkat 

pemilihan umum, dalam skala yang lebih luas, praktik money 

politic telah melibatkan hampir seluruh elemen masyarakat 

seperti pejabat, politisi, akademisi, pendidik, saudagar bahkan 

kalangan agamawan sekalipun. Dalam persepsi sosiologi 

                                                                                                                          
Civil Society Vol. 1, No. 1, April 2017, pp. 41-63 P-ISSN 2579-4396, E-ISSN 

2579-440X, file:///C:/Users/Plaza/Downloads/267-2370-1-PB%20(1).pdf 
15Ririn Resita Simamora, Perempuan Dalam Politik,  Jurnal, Vol. I 

No.1.18, Februari  2020. 
16Romany Sihite, Perempuan Kesetaraan Dan Keadilan, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada 2007), 158. 
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politik, fenomena bantuan politis ini dipahami sebagai wujud 

sistem pertukaang sosial yang biasa terjadi dalam realitas 

permainan politik. Karena interaksi politik memang 

meniscayakan sikap seseorang untuk dipenuhu oleh 

penggarapan timbal balik (reciprocity). Dengan kata lain, relasi 

resiprositas merupakan dasar bagi terciptanya sistem pertukaran 

sosial yang seimbang. Perilaku Money politic, dalam konteks 

politik sekarang, seringkali diatasnamakan sebagai bantuan dan 

lain-lain.17 

Teori mengatakan bahwa dalam hal partisipasi politik 

dalam rangka penentukan kebijakan maka masyarakat harus 

berpartisipasi dalam pembangunan Negara  masyarakat harus 

ikut serta. Dengan demikian peran serta masyarakat dalam 

sistem negara itu di akomodir melalui demokrasi perwakilan 

jadi masyarakat tidak secara langsung, tetapi melalui wakil-

wakilnya. Artinya masyarakat harus memilih wakil-wakilnya 

itu melalui pemilu,  sehingga masyarakat harus berpartisipasi 

dalam pemilihan umum sebagai bentuk partisipasi mereka 

dalam menentukan kebijakan Negara. 

Kenyataannya masyarakat belum menunjukan tingkat 

partisipasi dalam pemilu dilihat dari tingkat kesadaran 

masyarakat untuk berpartisipasi itu belum begitu ideal dan 

masyarakat dalam memilih wakil-wakilnya tidak di dasarkan 

oleh pengetahuan yang baik tentang calon yang akan mereka 

pilih. Dengan demikian mereka tidak mengetahui secara 

mendalam tentang siapa-siapa saja orang yang memimpin. 

Asumsinya karena pemberdayaan politik yang dilakukan 

terhadap masyarakat itu tidak dilakukan oleh komponen politik. 

Tugas dan fungsi pemberdayaan politik itu ada pada partai 

politik, tetapi partai politik belum menjalankan fungsinya, 

sehingga fungsi itu dijalankan oleh Organisasi-organisasi non 

formal yang dalam hal ini adalah Kesatuan Perempuan 

Lampung Utara (Kepal Utara). 

                                                           
17

La Ode Suprianto, Persepsi Masyarakat Terhadap Politik Uang Pada 

Pilkada Serentak, Jurnal Neo Societal Vol.2 No 1, 2. 
http://ojs.uho.ac.id/index.php/NeoSocietal/article/view/3407 
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Dihadapkan dengan Permasalahan tersebut masyarakat 

kurang tau peran pentingnya untuk berpartisipasi dalam pemilu 

hal ini diakibatkan karena kurangnya ilmu pengetahuan 

dibidang politik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu 

adanya Strategi Pemberdayaan politik. Pemberdayaan politik 

diartikan sebagai pemberian kesempatan yang sama kepada 

semua warga masyarakat, termasuk kesetaraan gender, agar 

dapat berpartisipasi dan memiliki hak yang sama di dalam 

setiap pengambilan keputusan politik, terutama didalam 

kebijakan pembangunan.18 Sebab jika tidak ada anggota 

masyarakat tidak mungkin dapat keluar dari hambatan 

struktural dan dominasi yang selalu menyertai setiap 

pengambilan keputusan politik. Dengan demikian dalam proses 

pemberdayaan harus meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam berbagai arena pengambilan kebijakan untuk melakukan 

sesutu yang sesuai dengan aspirasi dan sumber daya dimiliki 

oleh masyarakat. Dengan keterlibatan masyarakat dalam 

proses-proses politik yang ada diharapkan proses 

pemberdayaan dapat menghapus berbagai hambatan struktural 

maupun kultural yang menghambat masyarakat untuk maju dan 

berkembang.19 Strategi Pemberdayaan Politik meliputi 

pemilihan dan pemberdayaan masyarakat, pemantapan otonom 

dan pendelegasian wewenang dalam pengelolaan pembangunan 

yang mengembangkan peran serta masyarakat dan modernisasi 

melalui penajaman arah perubahan struktur sosial ekonomi 

(termasuk di dalamnya kesehatan), budaya dan politik 

bersumber pada partisipasi masyarakat20 

Oleh sebab itu Peningkatan partisipasi politik perempuan 

dapat di upayakan antara lain dengan melakukan pendidikan 

politik yang mampu menciptakan  kemampuan dan kesadaran  

perempuan akan hak dan kewajibannya dalam bidak politik. 

                                                           
18Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat. . . . ,34. 
19Hempry Suyatna, et. AL, Model Kerakyatan Dalam Pengembangan 

Energi Terbarukan, (Yogyakarta : Anggota IKAPI 2018),  36. 
20Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat . . . ,168. 
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Masyarakat  yang  tidak andil dalam partisipasi politik akan 

mudah untuk dikuasai, kekuasaan itu hanya di bangun 

berdasarkan pilihan oleh masyarakat yang memilih saja. 

Masyarakat yang memilih perlu mengetahui tentang calonya ini 

seperti apa Maka diperlukan upaya pemberdayaan politik 

perempuan antara lain untuk membangun partisipasi politik 

dalam hal memilih. 

Dengan permasalahan di atas maka hadirlah Kesatuan 

Perempuan Lampung Utara (Kepal Utara). Tujuannya untuk 

mensejahteraan masyarakat dan tidak terlepas dari nilai-nilai 

dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, kesatuan 

perempuan lampung utara ini merupakan kumpulan yang 

menyuarakan kepentingan rakyat, Kepal Utara ini berada di 

Kecamatan Kotabumi Selatan Lampung Utara. Terbentuk 

Kepal Utara ini pada 25 November 2010 karena tidak ada 

organisasi atau lembaga pada saat itu yang perduli terhadap 

kepentingan perempuan, dengan adanya pandangan dan 

pemikiran yang sama. Maka dibuatlah kelompok untuk kaum 

perempuan dengan awalnya difasilitasi oleh Damar Provinsi 

Lampung. Untuk bisa diskusi dengan berbagai permasalah yang 

di hadapi, yang dilihat di rasakan dan di alami sesama 

perempuan. Kesatuan Perempuan Lampung Utara ini muncul 

atas pertimbangan kepentingan masyarakat wujud nyatanya 

sebuah LSM atau organisasi non formal.21 

Kepal Utara ini melakukan banyak kegiatan untuk 

masyarakat seperti pendamping Hukum, Ekonomi,  Sosial dan 

Politik. Penulis mengambil satu sisi dari semua yang dilakukan 

selama ini, yaitu terfokus dalam bidang pemberdayaan politik. 

Bahwa salah satu kegiatan politik kemasyarakatan yang 

dilakukan oleh Kepal Utara adanya aktivitas pemberdayaan 

yaitu pendidikan politik, dalam bentuk penyadaran, 

penyuluhan, diskusi-diskusi atau seminar dalam bidang politik. 

Yang salah satu tujuannya untuk merubah pola pikir (mindset) 

masyarakat khusunya perempuan di Kotabumi Selatan. Salah 

                                                           
  21Amperawati, “Sejara Kepal Utara”, Wawancara, September 11,  2020. 
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satunya adalah partisipasi perempuan dalam pemilu untuk 

meningkatan angka keterwakilan perempuan serta 

menggunakan hak suara mereka dengan benar. Dengan 

demikian indikasi keberhasilan dari Kepal Utara, perempuan 

mengalami peningkatan Partisipasi di kecamatan kotabumi 

selatan, sebagai wujud dari peningkatan kesadaran politik 

khusunya perempuan. 

 

 

Grafik 1.1 

Tingkat Partisipasi Pemilu Perempuan Tahun 2014 – 

2019 Di Kotabumi Selatan 

 

 
 

Penelitian menjelaskan Bahwa dari perbandingan data 

pemilu perempuan tahun 2014 -2019 itu ada peningkatan 

partisipasi dalam pemilihan, yang peningkatan sangat 

signifikan pada tahu 2014 menunjukan terjadinya penurunan 

partisipasi sebesar 74% atau 12.651 pemilih perempuan dari 

17.096  penggunaan hak pilih. Kemudian pada pemilu tahun 

2019, secara bertahap partisipasi perempuan meningkat pada 

tahun tersebut menjadi 87,20%  atau  20.000 pemilih 

perempuan dari 23.022 Penggunaan hak pilih. Berdasarkan data 
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hasil 2019 menunjukan adanya keberhasilan Penyelenggaraan 

pemilu dari sisi penguatan partisipasi masyarakat Khususnya 

perempuan di Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara. 

Ukuran pemberdayaan politik berdaya atau tidak berdaya 

dilihat dari tingkat partisipasi, meningkatnya partisipasi ini 

dihubungkan dengan kegiatan Kepal Utara yang intensif 

memberikan penyadaran, penyuluhan diskusi-diskusi atau 

seminar agar masyarakat sadar bahwa partisipasi dalam 

memilih itu adalah kewajiban. 

Partisipasi memilih merupakan salah satu indikator kunci 

untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan suatu 

penyelenggaraan pemilihan, Semakin tinggi partisipasi 

menandakan bahwa rakyat mengikuti, memahami, dan 

melibatkan diri dalam kegiatan kenegaraan. Sebaliknya, 

partisipasi yang rendah menjadi penanda bahwa rakyat kurang 

menaruh apresiasi atau minat terhadap masalah atau kegiatan 

kenegaraan. Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik 

melakukan penelitian ini, dan mengkaji lebih lanjut terhadap 

tema tersebut serta dituangkan dalam bentuk Skripsi yang 

berjudul “Strategi Kesatuan Perempuan Lampung Utara (Kepal 

Utara) Dalam Pemberdayaan Politik Perempuan di Kotabumi 

Lampung Utara”.  

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan Latar belakang di atas agar dapat 

mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, oleh 

sebab itu penelitian ini memfokuskan masalah terlebih dahulu 

agar tidak terjadi perluasan masalah yang nantinya tidak sesuai 

pada penelitian ini. Maka penelitian ini difokuskan pada 

“Strategi Kesatuan Perempuan Lampung Utara dalam 

meningkatkan partisipasi politik perempuan dalam 

pemilu”. Sub fokus dalam penelitian ini adalah: Proses 

pemberdayaan politik Perempuan: Meliputi Kegiatan apa saja 

yang dilakukan Kepal Utara dan Bagaimana upaya penyadaran 

yang dilakukan Kepal Utara dengan bertujuannya untuk 

membangkitkan kesadaran politik. 
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D. Rumusan Masalah 

Dari Latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

Bagaimana Strategi Kepal Utara dalam meningkatkan partisipasi 

politik perempuan dalam pemilu di  Kecamatan Kotabumi 

Selatan Lampung Utara? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah yang dikemukakan di 

atas, tentunya memiliki tujuan, adapun tujuan penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui Strategi Kepal Utara dalam 

melakukan pemberdayaan politik perempuan di Kecamatan 

Kotabumi Selatan Lampung Utara. 

 

F. Signifikan Penelitian (Kegunaan Penelitian) 

  Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara Teoritis, sebagai penguwatan teori pemberdayaan 

politik. Bahwa partisipasi masyarakat akan tinggi jika 

mereka memiliki kesadaran politik, dengan harapan 

memberikan keilmuan informasi atau kontribusi baru bagi 

ilmu pengembangan masyarakat dalam pemberdayaan 

politik sebagai  bentuk partisipasi politik. 

 

2. KegunaanPraktis 

Penelitian ini Dapat memberikan masukan kepada 

Organisai-organisasi lain yang berhubungan dalam 

pemberdayaan politik. Pentingnya pemberdayaan politik 

bagi masyarakat untuk menambah sumber wawasan bagi 

pembaca dan sebagai evaluasi strategi yang dapat dipilih 

dalam pemberdayaan politik perempuan. 

 

G. Kajian Penelitian yang Relevan 

Untuk menghindari duplikasi, dalam penulisan skripsi ini 

mencoba melakukan pencarian terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, sebagai bahan perbandingan bagi penelitian ini, 
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penulis menemukan skripsi yang memiliki kesamaan judul 

yang akan penulis jadikan sebuah acuan, perbandingan dan 

keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitan penulis yaitu:  

1. Riris Resita Simamora, jurusan Ilmu Pemerintahan fakultas 

ilmu sosial dan ilmu politik universitas lampung  2019. 

Dengan Judul “perempuan dalam politik (studi anggota 

legislatif perempuan di dewan perwakilan rakyat daerah 

lampung timur)”. Dalam Skripsi ini membahas bagaimana 

strategi calon legislatif perempuan dalam pemberdayaan 

pendidikan politik yang dilakukan pada kaum perempuan. 

Melalui pemberdayaan pendidikan politik yang dilakukan 

oleh anggota legislatif perempuan berguna untuk 

menghasilkan partisipasi perempuan dalam pemilu dan 

perempuan-perempuan yang mampu meningkatkan kuota 

30%. Hasil penelitan menunjukan bahwa dalam parlemen 

terutama anggota legislatif dilampung timur masih sangat 

jauh untuk mencapai 30% karena berbagai faktor masih 

banyak perempuan yang beranggapan bahwa politik sesuatu 

yang kejam keras dan saling menyingkirkan hal ini 

membuat perempuan berada pada zona nyaman sebagai ibu 

rumah tangga, rendahnya finansial pada perempuan 

membuat rendahnya keterwakilan, perempuan masih 

ditepatkan pada no urut bawah, rendahnya pendidikan 

perempuan juga mempengaruhi rendahnya keterwakilan 

perempuan. 
22

  

 

2. Ahclak Asmar Yasa, Jurusan Ilmu Politik, Fakultas 

Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam Negri 

Alauddin Makkasar 2018. Dengan Judul “Partisipasi Politik 

Masyarakat Pada Pilkada Serentak 2015 di Kabupaten 

Gowa (Studi terhadap pemilihan pemilu di Kelurahan 

Kaluku Kec. Somba Opu Kab.Gowa)”. Dalam Skripsi ini 

membahas tentang partisipasi masyarakat mengenai 

                                                           
22Ririn Resita Simamora, perempuan dalam politik  studi anggota legislatif 

perempuan di dewan perwakilan rakyat daerah lampung timur, (Skripsi Ilmu 

Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung,  2019). 
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Partisipasi Politik Masyarakat pada pilkada serentak 2015 di 

Kabupaten Gowa kemudian faktor yang mempengaruhi 

partisipasi pemilih pemilu dalam pemilihan kepala daerah 

serta makna yang terkandung dalam sebuah pemilu yang 

diatur dalam Al-Quran. Hasil penelitian menggambarkan 

bahwa pertama masyarakat pemilih pemula sudah ikut serta 

dalam proses pemilihan kepala daerah kedua bahwa 

partisipasi masyarakat sudah cukup baik (aktif) yang dapat 

di lihat dari tingginya masyarakat pemilih pemula untuk ikut 

serta dalam proses pemilihan, dengan harapan sosok 

pemimpin yang terpilih nantinya dapat membawa daerah 

mereka lebih baik lagi.23 

 

3. Siti Masruroh, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu komunikasi Istitut Negeri Raden 

Intan Lampung 2015. Dengan judul “Emansipasi Wanita 

Dan Pemberdayaan Politik Perempuan (Studi Caleg 

Perempuan di Kecamatan Natar Pada Periode Pemilu 

2014)”. Dalam Skripsi ini membahan tentang Pandangan 

caleg perempuan tentang emansipasi wanita tahun 2014 

dalam pemberdayaan politik perempuan dan untuk 

mengetahui bagaimana hubungan bagaimana hubungan 

emansipasi wanita terhadap pemberdayaan poltiik 

perempuan .24 

 

4. Skripsi Lila Nurbaiti, Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 

2019 judul “ Kesadaran Politik Dan Partisipasi Politik 

Pengaruh Tingkat Kesadaran Politk Terhadap Partisipasi 

Politik Pemilih Pemula Pada Pilkada Kota Tangerang Tahun 

                                                           
23Ahclak Asmar Yasa, “Partisipasi Politik Masyarakat  pada  Pilkada  

Serentak 2015 di Kabupaten Gowa (studi terhadap pemilihan pemula di kelurahan 

kaluku kec.somba opuk kabupaten gowa)”. (Skripsi ushuluddin filsafat dan politik 

Universitas Islam Negri Alauddin Makassar). 
24Siti Masruroh,  “Emansipasi Wanita Dan Pemberdayaan Politik 

Perempuan, (Studi Kasus Caleg Perempuan di Kecamatan Natar Pada Pemilu 

2014)”, (Skripsi Pengembangan Masyarakat Islam Institut Agama Islam Negeri 

Raden Intan Lampung). 
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2018”. Skripsi ini menganalisa tentang kesadaran politik dan 

partsipasi politik masyarakat khususnya kalangan pemilih 

pemula, mengacu pada  pemilihan umum Kepala Daerah 

(pilkada) Kota Tangerang tahun 2018. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana teori yang 

digunakan adalah kesadaran politik (Gabriel Almond) 

menjadi variabel independen dan partisipasi politik sebagai 

variabel dependen. Ukuran kesadaran politik dilihat dari 

kesadaran input, kesadaran output dan penerima informasi 

serta pemberian opni. Sedangkan ukuran partisipasi politik 

yaitu partisipasi politik konvesional (keikutsertaan dalam 

kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan umum dan 

kampanye).Hasil pengujian menunjukan bahwa tingkat 

kesadaran politik dan tingkat partisipasi pemilih pemula di 

Tanjur tinggi. Kesadaran politik memiliki pengaruh positif 

terhadap partisipasi politik pemilih pemula di Tajur 

sebesar12,3%.
25

 

Tekait dengan penelitian terdahulu di atas terdapat 

sebuah kesamaan dalam topik variabel penelitian yaitu 

sama-sama menganalisis tentang kesadaran politik dan 

partisipasi politik sebagai ukuran kesadaran politik salah 

satunya output. Dimana dalam penelitian skripsi ini penulis 

menyertakan Perbandingan data partisipasi pemilu 

perempuan yang kenaikannya sangat signifikan dari data 

2014-2019 mengalami peningkatan partisipasi pemilu yaitu 

87,20% di Kotabumi Selatan Lampung Utara, sedangkan 

ukuran partisipasi politik dalam penelitian penulis yaitu 

partisipasi politik konvensional keikutseraan dalam kegiatan  

yang berkaitan dengan  pemilihan umum dan kampaye. 

Dengan  adanya ini dalam mengumpulkan data dan 

menganalisis, diharapkan peneliti juga akan menemukan 

strategi dalam pemberdayaan politik. 

                                                           
25

Lila Nurbaiti, “Kesadaran Politik Dan Partisipasi Politik Pengaruh 

Tingkat Kesadaran Politk Terhadap Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada 

Pilkada Kota Tangerang Tahun 2018”. (Skripsi  Studi Ilmu Politik Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2019 ). 
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Berdasarkan penjabaran penelitian terdahulu di atas 

telah memberikan referinsi dan rujukan  untuk membantu 

peneliti dalam menganalisis mengenai penelitian yang akan 

peneliti lakukan, dimana penelitian terdahulu tersebut sangat 

berbeda dengan isi skripsi yang penulis teliti. Penulis 

mengambil judul sekripsi tentang “Strategi Kesatuan 

Perempuan Lampung Utara (Kepal Utara) Dalam 

Pemberdayaan Politik Perempuan di Kotabumi Lampung 

Utara”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana Strategi 

Kepal Utara dalam meningkatkan Partisipasi Politik dan 

indikator keberdayaan yang diberikan oleh Kepal Utara 

dalam meningkatkan partisipasi memilih di Kecamatan 

Kotabumi Selatan Lampung Utara. Skripsi ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif, dengan mengumpulkan data 

lapangan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, 

analisis data . 

 

H. Metode Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa metode sebagai pedoman untuk 

mempermudah dalam memperoleh data dan informasi yang 

akurat. Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
26

 

Untuk mendapatkan hasil data dan informasi yang sah, maka 

perlu menggunakan metode penelitian. Penulis akan 

menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

Penelitian yang di lakukan ini menggunakan 

penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong  yakni, 

metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati.
27

 

                                                           
26Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017),  2. 
27Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet 10,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1999), 3. 
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Sedangkan menurut pendapat lain, metode penelitian 

kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-

ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data 

berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-

perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 

menghitung atau mengkuantitatifkan data kualitatif yang 

telah diperoleh dan dengan demikian menganalisis angka-

angka.
28

 

Untuk memperoleh data yang valid penulis 

melakukan penelitian di Kecamatan Kotabumi selatan 

Kabupaten Lampung Utara, dengan artian bahwa 

penelitian kualitatif cenderung memahami masalah 

masalah sosial. Masyarakat menjadi subjek penelitian guna 

mencari tau sebab-sebab yang menjadi faktor adanya 

pemberdayaan politik perempuan yang dilakukan oleh 

Kesatuan Perempuan Lampung Utara (Kepal Utara). 

 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif (descriptive 

research) yaitu:  penelitian  yang mempunyai  tujuan  

untuk  membuat  pencandraan  secara  sistematis,  faktual,  

dan  akurat  mengenai  fakta-fakta  dan  sifat  populasi  

daerah  tertentu.
29

 Dalam sifat penelitian deskriptif ini 

menggambarkan status kolompok manusia, suatu objek, 

suatu system, suatu kondisi atau peristiwa sekarang ini. 

kegiatan Kepal Utara ini menggambarkan realitas apa 

adanya tentang hal-hal yang berkenalan dengan Kepal 

Utara dalam melakukan Pemberdayaan Politik perempuan 

di Kotabumi Lampung Utara yang meliputi, kegiatan yang 

dilakukan dengan cara Penyadaran, sosialisasi, diskusi-

diskusi atau seminar. untuk meningkatkan partisipasi 

politik perempuan dalam pemilihan dan partisipasi politik 

                                                           
28Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2016),  241. 

   29Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 1998),18. 
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konvensional keikutsertaan dalam kegiatan yang barkaitan 

pemiliha umum dan lainnya. 

 Dalam penelitian lapangan peneliti mendapatkan 

data dengan mengamati dan berpartisifasi dalam skala 

sosial kecil, serta adanya interaksi sosial disertai tatap 

muka langsung dengan ketua di kepal Utara. Karena pada 

dasarnya penelitian lapangan  merupakan penelitian  yang 

dilakukan untuk menggali data yang bersumber dari lokasi 

atau lapangan penelitian sehingga metode ini akan 

mendapat informasi-informasi mengenai pemberdayaan 

politik. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah 

Kepal Utara (Kesatuan Perempuan Lampung Utara) di 

Kotabumi Lampung Utara yang mengakat data berkaitan 

dengan kegiatan pemberdayaan politik untuk 

meningkatkan partisipasi politik dalam pemilihan. 

 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat  

diperoleh.
30

 Pada penelitian ini, peneliti menggunkanan 

dua sember data yaitu: 

a. Sumber data Primer, Yaitu data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya. Data primer di dapat dari sumber 

informasi yaitu individu atau perseorangan seperti 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.
31

 

Selain itu juga peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu cara pengambilan sumber 

data berdasarkan ciri-ciri tertentu.
32

 Teknik ini 

cocok untuk menentukan sumber data primer. 

Dimana didasarka atas ciri-ciri tertentu yang 

dipandang mempunyai kaitan yang erat dengan 

                                                           
30Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipt, 2014), 

172 
31M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodelogi Penelitian dan 

Aplikasinya, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2002), 82. 
32Ibid. 



19 
 

 
 

partisipan yang ada. Dengan memonitoring kriteria 

yang sesuai untuk menggali data hingga bertemu 

titik jenuh. Partisipan yang dipilih sesuai dengan 

kriteria dan tujuan dalam penelitian. Penulis 

berusaha mengungkap fakta empiris yang 

didapatkan berdasarkan penjelasan dan pemaparan 

hasil dari pendeskripsian adapun partisipan yang ada 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Pengurus Kesatuan Perempuan Lampung Utara 

(Kepal Utara) yang berjumlah 20 orang. 

Berdasarkan Kreteria ini maka terpilih 4 orang 

yang paham akan Kepal Utara yang menekuni di 

bidang penyuluhan. Terdiri dari 1 ketua Kepal 

Ibu Ampera Wati dan 1 orang sebagai Sekretaris 

Kepal Utara Ibu Angraina dan 2 orang sebagai 

fasilitator Kepal Utara yang menekuni bidang 

pemberdayaan politik perempuan yaitu  Ibu 

Sundari dan ibu traningsih. 

2) Masyarakat yang mengikut kegiatan penyuluhan 

30 orang. Adapun kriteria yang bisa dijadikan 

sumber data ialah masyarakat yang merasakan 

perubahan setelah mengikuti kegiatan 

penyuluhan dilihat dari tingkat frekuensi dalam 

mengikuti kegiatan penyuluhan itu sangat tinggi 

maka dipilih 3 orang partisipan dari masyarakat. 

Yaitu Ibu Rohaya, bu surmiyati, dan bu Surya 

suri. 

Maka keseluruhan yang dijadikan sumber data 

primer berjumlah 7 orang, yang terdiri dari 

Pengurus Kepal Utara dipilih 2 orang, yang terdiri 

dari 1 orang sebagai Ketua Kepal Utara, 1 orang 

Sekretaris dan 2 Fasilitator pemberdayaan, dan 3 

orang yang selalu aktif dalam mengikuti setiap kali 

penyuluhan pemberdayaan politik yang dilakukan 

oleh Kepal Utara. 
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b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan 

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.
33

 

Dapat dikatakan data yang tersususn dalam bentuk 

dokumen-dokumen. Yang mana dapat digunakan 

untuk mendukung informasi primer yang sudah ada. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi, literatur, buku, 

buku dan penelitian terdahulu merupakan sumber 

data sekunder. 

 

4. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 November  2020  

–  11 Januari 2021 dengan tempat penelitian Kesatuan 

Perempuan Lampung Utara (Kepal Utara) di Kecamatan 

Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara dan Komisi 

pemilihan Umum (KPU) lampung Utara untuk 

memperoleh data tingkat partisipasi pemilu perempuan. 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian research perlu diketahui, 

bahwa ada beberapa prosedur yang harus digunakan 

seseorang peneliti dalam memperoleh data dari lokasi 

peneliti, maka adapun teknik atau cara dalam memperoleh 

daya yang digunakan peneliti dalam kajian yang 

dilakukannya. Maka dengan ini adapun penulis 

menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan daya 

yaitu: 

a. Metode Observasi  

Metode observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang diamati dan mencatat secara 

sistematik gejala-gejala yang diselidik.
34

Dalam 

penelitian ini,metode pengumpulan data observasi 

yang peneliti gunakan adalah observasi non partisipan 

                                                           
33 Ibid.,58. 
34 Cholid Narbuko dan Abu Achamdi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2015), 70. 
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yaitu partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen.
35

 Pengumpulan data 

menggunakan observasi non partisipan penulis tidak 

terlibat langsung secara aktif dalam kegiatan selama 

dilakukan observasi. Metode observasi ini digunakan 

untuk menggali data terkait tentang proses 

pemberdayaan politik perempuan yang dilakukan oleh 

Kepal Utara  yang meliputi, Strategi apa saja yang 

dilakukan oleh Kepal Utara. Sehingga mempermudah 

penulis mendapatkan  data terkait  pengamatan 

strategi Kepal Utara dalam meningkatkan Partisipasi 

Politik dengan melakukan Penyuluhan, Sosialisasi, 

dan diskusi yang diberikan untuk menyadarkan 

masyarakat khususnya perempuan. Metode observasi 

ini akan terlihat visual bahwa pembinaan yang 

dilakukan dapat memberikan  kemandirian 

masyarakat khususnya Perempauan di Kotabumi 

Lampung utara. 

b. Metode Interview (wawancara) 

Metode interview adalah cara pengumpulan data-

data dengan tanya jawab sepihak yang dilakukan 

secara sistematik dan dilandaskan oleh tujuan 

penelitian.
36

 Hal senada juga diungkapkan oleh 

Sigiyono Wawancara adalah proses tanya-jawab 

dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 

dimana dua orang atau lebih bertatap muka (face to 

face) mendengar secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan.
37

 

Dengan demikian penulis akan melakukan 

wawancara kepada objek penelitian yang terdiri dari 

orang-orang inti dan masyarakat yang terlibat dalam 

kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh 

                                                           
35 Sugiono, Metodologi  Penelitian  Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: ALFABETA, 2017), 146. 
36 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Ekonomi, 2005), 66. 
37 Ibid, 83. 
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Kesatuan Perempuan Lampung Utara, sehingga 

mampu memberikan informasi terkait dengan 

kegiatan yang dilakukan. Teknik wawancara terdapat 

jenis wawancara  yang dapat penulis gunakan dalam 

penelitian seperti banyak terdapat diliteratur modul-

modul penelitian. Adapun yang dapat penuilis 

gunakan dalam melakukan penelitian sebagai berikut: 

1. Wawancara bebas terpimpin 

Merupakan suatu jenis wawancara yang 

berkombinasi antara wawancara bebas dan 

terpimpin, artinya saat melakukan wawancara 

seorang pewawancara harus bisa mengarahkan 

yang diwawancarai supaya tidak melebar luas 

dalam memberi peryatannya.
38

 Penulis 

menggunakan wawancara ini agar tidak terjadi 

kekauan dalam melakukan wawancara, 

sehingga demikian penulis lebih 

mengupayakan mengatur dalam melakukan 

wawancara sehingga informasi yang didapat 

bermanfaat untuk data dalam penelitian 

penulis. 

2. Wawancara Perorangan 

Wawancara perorangan yaitu suatu teknik 

wawancara dengan tatap muka itu berlangsung 

dan secara langsung antara pewawancara dan 

yang diwawancarai. Cara ini akan 

mendapatkan data yang lebih intensif.
39

 Penulis 

menggunkan jenis wawancara seperti ini agar 

dapat mengamati dan meyelidiki beberapa 

orang yang terkait dalam pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Kepal Utara dan mewawancarai 

dengan bertatap muka langsung (face to face). 

Sehingga data yang diperoleh lebih optimal 

dari pihak yang terlibat didalamnya. 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D. . . . , 85. 
39 Ibid.  
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c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode dengan cara 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
40

 

Metode ini digunakan oleh penelitian untuk mencari 

informasi baru lebih lanjut mengenai pembukuan 

berupa jurnal, transkip, buku, surat kabar, catatan, dan 

proposal maupun dokumen-dokumen yang dimiliki 

olehKepal Utara di kotabumi Selatan Lampung Utara. 

Tingkat kesulitannya tidak begitu intens karena 

Pengumpulan data dari dokumentasi tidak begitu 

sulit, ini bersifat tersedia dan ada dalam bentuk benda.  

Dengan kata lain dokumentasi merupakan data 

yang bersifat sekunder lain dengan halnya 

observasi atau wawancara yang bersifat primer. 

Sehingga untuk melengkapi data yang didapatkan 

agar tidak hanya mencari data primer, namun untuk 

memperkuat data dapat menggunakan data 

sekunder dengan adanya dokumentasi yang tersedia 

dari subjek penelitian. Metode ini secara tidak 

langsung salah satu teknik mengumpulkan data yang 

ditunjukan kepada subyek peneliti.  

 

6. Prosedur Analisis Data  

    Dengan data yang telah disebutkan di atas, lalu 

dikelola dengan cara dipilih dan dikelompokan  sesuai 

dengan jenisnya masing-masing. Yaitu data tentang 

Strategi Kesatuan Perempuan Lampung Utara baik yang 

penulis dapat dari wawancara atau interview, obeservasi 

dan dokumentasi. Analisis merupakan proses 

pengolahan, penyajian, interpretasi, dan analisis data 

yang disajikan mempunyai makna, sehingga pembaca 

                                                           
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 274 
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dapat memahami hasil penelitian.
41

 Secara garis besar, 

Miles dan Huberman dalam buku Metodologi Penelitian 

Kualitatif Afrizal (2017), menyatakan bahwa dalam 

membagi anaisis data dalam penelitian kualitatif 

kedalam tiga tahap, yaitu kodifikasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
42

 

Adapun dalam istilah lain yaitu:
43

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data dapat diartikan dengan merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting dan berkaitan dengan masalah 

penelitian serta dicari tema dan sesuai 

kebutuhannya. Dalam penelitian ini dilakukan 

pilihan-pilihan data yang diperlukan dan data yang 

perlu dibuang. Oleh karena itu resuduksi data 

memilih hal-hal yang pokok, di cari tema dan 

polanya sehingga reduksi data memberikan arahan 

untuk memperjelas dan mempermudah dalam 

penelitian. Dalam mereduksi data penelitian dengan 

itu penulis menggunakan catatan-catatan kecil. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Mengingat data yang didapat cukup banyak 

sehingga perlu dilakukannya analisis data agar 

mempermudah penulis memahami. Data yang 

terkumpul dapat disajikan dengan membuat model, 

grafik, atau matriks sehingga seluruh data dengan 

bagian detail-detailnya dapat di susun dengan jelas.  

c. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi  

Data-data yang sudah di fokuskan, dan telah 

disusun secara sistematis baik  dengan model grafik 

atau matriks. Kemudian melalui induksi data dapat 

                                                           
41Nanang Mrtono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis 

Data Sekunder,(Jakarta:Rajawali Pers, 2011), 144. 
42Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 

178 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D ...., 247-

252. 
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disimpulkan sehingga dapat ditentukan makna. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang  sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, 

hipotesis atau teori.
44

 

 

7. Pemeriksaan Keabsehan Data 

Dalam menguji keabsehan data penulis perlu 

menjelaskan strategi yang digunakan maka penulis 

menggunakan strategi trianggulasi yaitu pengumpulan 

data dengan menggunakan berbagai macam teknik 

pengumpulan data (observasi, wawancara, dan 

dokumentasi). Dalam teknik pengumpulan data, 

trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah 

ada.
45

Karena itu triangulasi ialah usaha mengecek 

kebenaran data atau informasi  dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu yang di 

peroleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang 

berbeda dengan cara mengulangi sebanyak mungkin 

bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis 

data. Triangulasi ini akan dilakukan pada strategi 

Kesatuan Perempuan Lampung Utara dalam 

meningkatkan partisipasi politik. 

Terdapat tiga triangulasi data yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi teknik 

yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

                                                           
44Ibid., 252. 
45Ibid, 242. 
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mengecek data dengan sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda, sedangkan triangulasi waktu juga 

mempengaruhi kredibiitas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih , belum banyak masalah memberikan 

data yang valid sehingga lebih kredibel.
46

 Penulis 

menggunakan Triangulasi Sumber, dari pengertian di 

atas penulis menyimpulkan bahwa triangulasi sumber 

adalah menguji data dengan mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber 

akan dilakukan oleh partisipan penelitian. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini bisa penulis 

maksudkan pada BAB I yang terdiri dari beberapa komponen 

seperti penulisan pada latar belakang dengan adanya partisipasi 

perempuan dalam pemilu sehingga timbulah pertanyaan dalam 

rumusan masalah pada Strategi Kepal Utara dalam melakukan 

pemberdayaan politik dalam hal memilih, dengan tetap 

menggunakan metode penelitian kualitatif, sehingga menjadi 

acuan, sebagai bantuan penguat yaitu teori pada BAB II terkait 

dengan strategi penyadaran menjadi bantuan dalam penulisan 

skripsi ini dan berikutnya mencari data temuan dan setelah itu 

penulis tuangkan pada BAB III dari hasil temuan tersebut, 

mulai dari wawancara, observasi bahkan hasil dari 

dokumentasi, kemudia setelah selesai dapat dianalisis pada 

BAB IV terkait dengan teori BAB II dan temuan pada BAB III 

maka dapat di integrasikan, sehingga kegiatan ilmiah ini dapat 

terlihat secara sistematis untuk mencari korelasi keduannya 

antara teori dan fakta temuan pada yang nantinya juga akan 

sampai pada kesimpulaan dan saran pada BAB V yang 

merupakan terjemahan dan penilaian subjektif penulis dari 

variabel atau definisi operasional. 

                                                           
46Muhammad Ridha Albaar, Zulfiati Syahrial, halimatul Syakdiah, 

Evaluasi Pengelolaan Diklat Teknis, 

 (Jawa Timur: Umais Inspirasi Indonesia, 2019), 65-66. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan analisis pada bab sebelumnya 

mengenai strategi Kesatuan Perempuan Lampung Utara dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dalam proses penyadaran masyarakat 

yang dilakukan oleh Kesatuan perempuan Lampung Utara itu 

terkait dengan metode pendekatan kelompok (Mezzo)  dan 

menggunkan metode Diskusi-diskusi atau seminar serta dalam 

sebuah program tidak terlepas dari strategi yang diterapkan 

dalam  proses pelaksanaan program. Dengan demikian strategi 

pemberdayaan masyarakat yang digunkan Kepal Utara dengan 

menggunakan tahapan yaitu:  

1. Tahap Penyadaran. Setelah diberikannya Motivasi dan 

pendidikan dibidang politik oleh Lembaga Advokasi 

Perempuan Damar, Kepal Utara sudah mampu 

memberikan penyadaran kepada masyarakat luas salah 

satunya di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara melalui pemberian strategi, pendekatan 

kelompok  dan pemberian Metode diskusi-diskusi atau 

seminar yang dilakukan dengan baik. 

2. Tahap pengkapasitasan yang dilakukan sangat baik dengan 

pemberian materi dengan cara diskusi-diskusi atau seminar 

yang dilakukan satu bulan sekali yang berlangsung terus 

menerus. 

3. Tahap Pendayaan. Pada tahap ini dilakukan sangat baik, 

melalui pemberian kesempatan Untuk mulai menggunakan 

hak suara mereka dengan baik, Kelompok 

Penyelenggaraan Pengmungutan Suara, berani untuk 

menduduki hak 30% kuota keterwakilan perempuan dalam 

politik formal, berani untuk menjadi fasilitator dan 

kebanyakan para perempuan juga sudah mulah merubah 

mindset mereka serta lebih berani menyampaikan aspirasi-

aspirasi mereka. Kemudian dari data yang peneliti peroleh 
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dari KPU menunjukan adanya peningkatan jumlah 

perbandingan data partisipasi perempuan dalam 

menggunakan hak suara mereka pada saat pemilu 2014-

2019 mengalami kenaikan. 

 

Begitu juga dengan konsep penyadaran Paulo Ferire yang 

menekankan pada konsep penyadaran menuju kepada 

pembebasan sebagai membebaskan manusia dari kebodohan, 

keterbelakangan dan kebudayaan yang bisu. Dengan demikian 

manusia bisa mengenali realitas (lingkungan) sekaligus dirinya 

sendiri, memahami kondisi kehidupan di segala bidang baik 

pendidikan, politik, ekonomi, kesehatan dan hukum dengan 

sikap kritis serta mampu menganalis persoalan yang menjadi 

penyebabnya. Dalam hal ini Freire memetakan tipologi 

kesadaran manusia dalam katagori: Kesadaran magis, naif, 

kesadarran kritis pada tipologi kesadaran ini maka dalam 

skripsi yang membahas pemberdayan politik lebih pada 

penyadaran kritis yang dilakukan oleh paulo frire karena 

kesadaran ini melihat aspek sistem dan struktur dengan sebagai 

sumber masalah dan lebih menganalisis. Untuk secara kritis 

menyadari struktur dan sistem sosial, politik, ekonomi, budaya 

dan akibatnya pada keadaan masyarakat. Kesadaran kritis jenis 

paling ideal di antara jenis kesadaran sebelumnya. Kesadaran 

kritis bersifat analitis sekaligus praktis. Di sini seseorang 

mampu memahami persoalan sosial mulai dari pemetaan 

masalah, identifikasi serta mampu menentukan unsur-unsur 

yang mempengaruhinya, dan juga mampu menawarkan solusi-

solusi alternatif dari suatu problem sosial. Konsep Faulo Frire 

ini bertujuan untuk menyadarkan manusia agar manusia sadar 

tentang hakikat keberadaan dirinya di dunia dan realitas yang 

sosial yang melingkupinya. 

 

Penulis menyimpulkan bahwa dari hasil penelitian tentang 

pemberdayaan politik perempuan oleh Kepal Utara sudah dapat 

berjalan dengan baik dan mempunyai kebermanfaatan dan 

dampak yang baik bagi perempuan di Kecamatan Kotabumi 
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Selatan yaitu dengan adanya kesadaran dari masyarakat 

merubah pola pikir (mindset) salah satunya untuk berpartisipasi 

politik dalam pemilu dan memahami hak-hak mereka sesuai 

dengan UU 30% yang mengatur keterwakilan perempuan 

dalam politik. 

 

B. Rekomendasi 

Sebagaimana penulis paparkan di atas, rekomendasi ini 

berguna bagi semua pihak, yaitu: 

1. Bagi Kesatuan Perempuan Lampung Utara (Kepal Utara), 

agar bisa terus memberikan motivasi dan penyadaran bagi 

masyarakat khususnya perempuan dengan menggunakan 

Startegi pemberdayaan yang dilakukan. Baik dengan 

penyadaran, penyuluhan, sosialisasi, seminar dan diskusi-

diskusi. Selain itu bagi fasilitator pemberdayaan juga selalu 

memberikan terbaik bagi masyarakat khusunya perempuan 

dalam penyuluhan yang dilakukan disegala bidang baik 

pendidikan, ekonomi, kesehatan, politik dan hukum. 

2. Bagi Masyarakat baik anggota Kepal Utara dan masyarakat 

di kotabumi Lampung Utara selalu tetap berpatisipasi dalam 

pemberdayaan yang dilakukan dan merealisasikan hasil 

pemberdayaan yang diberikan. Sehingga terciptanya 

masyarakat yang mempunyai daya kemampuan keluar dari 

kebodohan. 

3. Teori Paulo Freire memang sangat baik dipakai pada 

Organisasi baik formal maupun non formal dan pendidikan 

paulo freire juga sudah banyak digunakan dalam LSM 

dalam aktivitas pengembangan masyarakat mengambil 

inspirasi dan praktiis pendidikan pembebas yang digagas 

faulo freire. 
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